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PENDAHULUAN 
 
Kerusakan hutan dan lingkungan di Indonesia sudah 

menunjukan pada tingkat yang sangat 
mengkhawatirkan.  Praktek Illegal loging, perambahan 

hutan dan lahan, serta bencana alam berupa longsor 
dan banjir,  merupakan bentuk-bentuk yang 

mencirikan terjadinya degradasi hutan yang 

significant.  Lebih jauh lagi degradasi hutan di 
Indonesia dan juga negara-negara berkembang 

lainnya diklaim sebgai penyebab terjadinya 
pemanasan global.    

 
Fenomena degradasi hutan dan  pemanasan global 

menyadarkan semua pihak untuk memacu upaya 

rehabilitasi hutan dan lahan.  Semangat menanam 
dengan jenis pohon-pohonan, seperti yang telah 

dilakukan dalam program GNRHL dimaksudkan untuk 
peningkatan tutupan hutan (kawasan hutan negara 

dan hutan rakyat), yang berfungsi sebagai penyerap 

CO 2  dan  pada akhirnya memberikan kontribusi 
dalam mitigasi perubahan iklim.  Dalam konteks 

konservasi, kegiatan penanaman ditujukan juga dalam 
rangka penyelamatan sumberdaya hayati dan genetik.   

Salah satu bentuk penyelamatan sumberdaya hayati 
dan genetik yang telah dilakukan oleh Badan Litbang 

Kehutanan , Departemen Kehutanan selama ini adalah 

penanaman berbagai jenis pohon dalam skala ujicoba.  
Tegakan pohon yang terbangun pada areal ini sering 

disebut hutan percobaan atau hutan penelitian.  Hutan 
penelitian Cigerendeng merupakan satu dari sekian 

banyak hutan percobaan yang dikelola Badan Litbang 

Kehutanan, yang mana saat ini pengelolaannya 
ditangani oleh Balai Penelitian Kehutanan Ciamis.   

Keberadaan hutan penelitian Cigerendeng memberikan 
manfaat bukan saja sebagai sumber data dan 

informasi untuk kepentingan IPTEK, melainkan 
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bermanfat juga bagi masyarakat umum, terutama 
masyarakat yang tinggal disekitarnya.  Mencermati 

buku tamu yang berkunjung kesana  dengan kesan 
dan pesan yang ditulisnya, menyepakati  bahwa  

potensi yang dimiliki hutan penelitian Cigerendeng 

merupakan aset yang sangat berharga dan 
memberkan ragam manfaat, baik sebagai sumber 

benih, untuk kepentingan pendidikan maupun  tempat 
rekreasi.   dan jasa lingkungan lannya.   

Penyusunan Buklet  ini dimaksudkan untuk 
menyampaikan data dan informasi tentang Hutan 

Penelitian Cigerendeng , yang meliputi keragaman 

jenis tegakan, sebaran diameter dan tingigi tegakan, 
keadaan tanaman bawah dan rencana 

pengambangannya  

    

SEJARAH PEMBANGUNAN 
 
Hutan Penelitian Cigerendeng dibangun sejak Tahun 

1938 semasa pemerintahan Belanda, sebagai tempat 

koleksi tanaman yang terdiri dari tanaman asli 
sebanyak 8 jenis dan eksotik  1 jenis.  Pada masa 

awal pemerintahan Indonesia Hutan Penelitian 
Cigerendeng  dikelola oleh Dinas Kehutanan Jawa 

Barat,  kemudian Perum  Perhutani Unit III Jawa 
Barat, selanjutnya dikelola dan dijadikan kawasan 

penelitian oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Hutan dan Konservasi Alam Bogor 
Berdasarkan Berita Acara Serah Terima  Nomor BA. 

15/VIII-2PP/2004, tanggal 5 Januari 2004, 
pengelolaannya diserahkan kepada Loka Litbang 

Hutan Monsoon  (LP2HM) Ciamis 
Dengan adanya perubahan organisasi dari Loka 
Litbang Hutan Monsoon menjadi Balai Penelitian 

Kehutanan Ciamis pada tahun 2006,  maka sejak saat 
itu pengelolaannya berada dibawah Balai Penelitian 

Kehutanan Ciamis 



 3 

KEADAAN UMUM 
 
 Letak dan Luas 
 
Secara administratif Hutan Penelitian Cigerendeng 

terletak di Desa Kertarahardja, Kecamatan Cisaga, 
Kabupaten Ciamis.  Luas areal keseluruhan 7.65 Ha 

yang dibagi kedalam 18 petak tanaman. (Peta lokasi 

pada lampiran 1) 

 
Topografi, Iklim dan Jenis Tanah 

 

Keadaan topografi hutan penelitian Cigerendeng 

relative datar, berada pada ketianggian  50 meter 
diatas permukaan laut (dpl).  Iklim termasuk pada 

klasifikasi B (Schmidt & Ferguson, 1951) dengan curah 
hujan rata-rata 2.429 mm per tahun.   

 
 
Aksebilitas 

Hutan Penelitian Cigerendeng berada di pinggir jalan 

raya Ciamis-Banjar,  Jawa Barat, sehingga sangat 

mudah ditempuh dengan kendaraan bermotor apa 
saja.  Jarak tempuh dari Kota Ciamis sejauh 20 Km ke 

arah Kota Banjar, sedangkan dari Jakarta atau Bogor 
sejauh  +  285 Km.  

 
Sarana dan Prasarana 

 
Untuk memudahkan transfortasi di dalam kawasan 
Hutan Penelitian telah dibangun jalan dengan 

pengerasan, selain itu terdapat jalan-jalan 

pengawasan yang menghubungkan seluruh kawasan.   
Bangunan yang ada berupa warekit (Pondok Kerja)  

dan pesemaian semi permanent yang masih perlu 
penambahan kelengkapannya. 
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Potensi Tegakan 
 

Tegakan tanaman terdiri dari beberapa jenis 
Dipterocarpaceae, Swietenina Sp dan jenis lainnya 

yang ditanam pada 18 petak    Daftar jenis tanaman 

di Hutan Penelitian Cigerendeng  hasil inventarisasi  
pada Tahun 2005 dapat dilihat pada Tabel 1.   
 
Tabel 1. Rekavitulasi nama jenis, jumlah  pohon, dan 

tahun tanam tegakan di Hutan Penelitian 

Cigerendeng 

 

No Nama Jenis 
Jumlah 
pohon 

Tahun 
Tanam 

1 Swietenia macrophylla  1.578 1975/85 

2 Hopea mangerawan  307 1939/77/84 

3 Hopea sangal 10 1938/39 

4 Shorea selanica  11 1975/77 

5 Hopea bancana  34 1963/75 

6 Shorea pinanga  18 1975 

7 Shorea palembanica  19 1977 

8 Shorea ovalis 125 1984/85 

9 Shorea leprosula 2 1975 

10 Shorea lamelata 1 1938 

11 Dalbergia latifolia 41 1975/85 

 Jumlah 2.148  
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Berdasarkan table 1 dapat diketahui bahwa  S. 
macrophylla  merupakan tegakan  yang paling banyak 

dengan jumlah 1.578 pohon, diameter terbesar  
mencapai 86 cm dan tinggi 25 m.  Untuk jenis 

Dipterocarpaceae, Hopea mangerawan  merupakan 

tegakan yang paling banyak ditanam, dengan jumlah 
307 pohon, diameter berkisar antara 20 – 44.5 cm dan 

kisaran tinggi 7 – 23 m.  Pohon dengan diameter dan 
tinggi terbesar ditunjukan oleh jenis Shorea ovalis  

yang menacapai diameter 124 cm dan tinggi 26 meter. 
Jumlah pohon untuk jenis ini adalah 125 pohon. 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Hopea 
mangerawan 
Umur 69 tahun 

Shorea ovalis 
diameter 124 cm 
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Tabel 2. Sebaran diameter dan tinggi pohon di Hutan 
Penelitian Cigerendeng 

No Nama Jenis 
Sebaran 
diameter 

 (Cm) 

Sebaran  
Tinggi (M) 

1 Swietenia 
 macrophylla  

20.08 – 85.99 9 – 25 

2 Hopea  
mangerawan  

20.06 – 44.59 7 – 23 

3 Hopea sangal  20.38 – 84.08 17 – 24 

4 Shorea selanica  20.00 – 50.96 14 – 20 

5 Hopea bancana  20.00 – 63.69 10 – 22 

6 Shorea pinanga  20.07 – 35.67 12 – 20 

7 Shorea  
palembanica  

21.02 – 35.70 14 – 20 

8 Shorea ovalis  20.06 – 124.20 12 – 26 

9 Shorea leprosula 22.61 – 33.44 11 – 14 

10 Shorea lamelata 91.72 24 

11 Dalbergia latifolia 20.00 – 44.27 12 - 22 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

  
Dipterocarpus(  kruing 
asal Kalimantan,  
tahun tanam 1939 

Shorea selanica 
 asal Maluku,  
tahun tanam 1963 
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Memperhatikan kondisi tegakanjenis-jenis 
Dipterocarpaceae di hutan penelitian Cigerendeng 

yang ditunjukan oleh pertumbuhan  diameter dan 
tinggi pohon, maka dapat dkatakan bahwa semua 

jenis dipterocarpaceae yang  ditanam  cocok dengan 

kondisi tanah dan iklim di areal hutan penelitian 
Cigerendeng. 

 
 

Jenis-jenis Dipterocarpaceae yang ditanam di hutan 
Peneltian Cigerendeng berasal dari kepulauan Bangka, 

Sumatera, Kalimantan dan Maluku, kecuali jenis Hopea 
sangal yang berasal dari Burma yang ditanam pada 
tahun 1939 .  sedangkan Swietenia macrophylla 
berasal dari Honduras yang ditanam pada tahun 1977. 
Dari sembilan jenis Dipterocarpaceae yang ada, 
Hopea mangerawan merupakan jenis yang paling 

produktif berbuah setiap tahun, dengan musim 
berbunga pada bulan Juli sampai Agustus dan buah 

masak pada bulan September sampai Nopember.   

 

 
 

 

Jenis dpterocarpaceae lainnya seperti S. Ovalis, S. 
Selanica, S. Pinnga, Dipterocarpus berbuah tidak 

setiap tahun, akan tetapi dalam waktu  2 -3 tahun  
selalu menghasilkan buah, meskipun tidak sebanyak 

H. mangerawan 
 

 buah  
Dipterocarpus 

buah  
Hopea mangerawan 
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Kelimpahan buah dari jenis Dipterocarpaceae yang 
ada belum dimanfaatkan untuk tujuan produksi benih, 

sehingga buah yang jatuh dibawah tegakan tumbuh 
secara alami..  Kemampuan tumbuh secara alami 

dibawah tegakan denga kerapatan yang tgg ditunjuka 

oleh jenis H. Mangerawan.  Sama halnya dengan jenis 
mahoni kemampuan regenerasi alam dibawah tegakan 

cukup tinggi. 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
Untuk memanfatkan kelimpahan anakan yang tumbuh 

dibawah tegakan telah dilakukan pengumpulan bibit  

dengan cara cabutan yang kemudian disapih pada 
bedeng-bedeng pesemaian. 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

Meskipun pembibitan jenis Dipterocarpace yang 
berasal dari cabutan ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam arti untuk memenuhi kebutuhan bibit 

  

Anakan  
H. mangerawan 

Anakan  Mahoni 

 

Bedeng 
penyapihan 

Di Hutan 
Penelitian 

Cigerendeng 
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dalam skala besar seperti HTI atau pembangunan 
hutan rakyat, namun bibit yang ada telah 

memberikan sumbangan terhadap program 
penanaman sejuta pohon pada tahun 2007 di  

Kabupaten Ciamis.   

 

Tanaman Bawah 
 
Tanaman bawah yang terdapat di areal HP 

Cigerendeng cukup beragam, terutama didomnasi oleh 

paku-pakuan dan zingiberaceae. Selain itu terdapat 
juga tanaman rotan yang ditanam pada tahun 1989. 

 

     
 

 
 

POTENSI PENGEMBANGAN 
 
Dengan memperhatikan sejarah pembangunan, 

keberadaan dan potensi yang dimiliki Hutan Penelitian 
Cigerendeng, maka rencana pengelolaan yang 

memungkinkan untuk dilakukan  adalah seabagai 

berikut : 
 

Sebagai Sumber Benih 

Melihat pertumbuhan tegakan yang bagus dan seahat 

serta anakan di bawah tegakan yang melimpah, maka 
Hutan Penelitian Cigerendeng sangat potensial untuk 

Paku-pakuan Rotan 
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dijadikan sumber benih, baik berupa cabutan maupun 
buah/biji yang berasal dari pohon induk.  

Pertumbuhan jenis Dipterocarpace yang bagus 
menunjukan areal ini memiliki kesesuaian tempat 

tumbuh yang cocok.  

 
Apabila dihubungkan dengan kawasan hutan lindung 

di Jawa Barat yang sangat luas dengan kondisi hutan 
dan lahan terdegradasi/kritis yang terus meningkat, 

maka Hutan Cigerendeng ini  
dapat menjadi sumber benih untuk memasok 

kebutuhan Gerhan di kawasan hutan lindung Jawa 

Barat. 

 
 

               
Untuk menunjang kegiatan pengembangan menjadi 

sumber benih ini maka perlu dilakukan  antara lain : 

 
 Pengamatan fenologi (masa pembungaan dan 

pembuahan) 

 Penentuan pohon induk terseleksi 

 Pengamatan produksi buah dari masing-masing 

pohon 

  

Hopea ovalis Shorea  leprosula 
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 Pengamatan pertumbuhan dan produksi anakan 

alam  di bawah tegakan 
 Pemeliharaan anakan alami 

 Penambahan sarana dan prasarana pesemaian semi 

permanent  untuk perbanyakan tanaman yang 

berasal dari  biji dan cabutan 
 

Wisata Ilmiah/Pendidikan 
 
Komponen utama jenis tanaman di Hutan Penelitian 

Cigerendeng adalah Dipterocarpaceae yang 
merupakan jenis eksotik dari Kalimantan, Sumatera 

dan Maluku Umumnya masyarakat Jawa Barat belum 

mengenal dengan baik jenis Dipterocarpaceae ini.  
Selain itu  kondisi kawasan yang rapat dan sejuk 

(menciptakan iklim mikro) sangat layak untuk 
dijadikan tempat rekreasi dan berkemah sekaligus 

pengenalan jenis-jenis tanaman, terutama bagi  anak 
sekolah.  Untuk menunjang pengembangan sebagai 

wisata Ilmiah/pendidikan, maka perlu dilakukan antara 

lain : 
 Pembuatan peta kawasan yang detail dan menarik 

 Pembuatan peta tegakan setiap petak 

 Pembuatan brosur/Liflet dan poster 

 Herbarium, contoh bunga, buah, daun dan bagian 

tanaman lainnya  

 Fasilitas MCK dan camping ground 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

Hutan Penelitian Cigerendeng bisa menjadi 

objek penelitian, pendidikan dan rekreasi 
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Pengembangan Sosial Foerestry 
 
Pengembangan social forestry dimaksudkan selain 
untuk areal penelitian juga untuk mengakomodasi 

kebutuhan masyarakat umum , baik untuk wisata alam 

maupun untuk pendidikan dan pelatihan.  Sehingga 
masyarakat dapat merasakan secara langsung 

manfaat dari Hutan Penelitian Cigerendeng.  Untuk 
menunjang kegiatan pengembangan social forestry 

dapat dilakukan antara lain: 

 Pembuatan model agroforestry berbasis wanafarma 

(Oabat-obatan) 
 Penangkaran lebah madu  

 Penyuluhan-penyuluhan tentang kehutanan 

 

Pengembanagan Sarana dan Prasarana 
 

Hutan Penelitian Cigerendeng sampai saat ini masih 

dalam proses untuk dijadiakan Kawasan Hutan 
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK).  Sebagai KHDTK 

maka perlu ditunjang dengan kelengkapan sarana dan 
prasarana yang memadai, antara lain : 

 Penambahan ruang tamu  pada pondok kerja 

 Pengadaan sarana klimatologi (curah hujan dan 

suhu) 
 Perbaikan dan pembuatan jalan penghubung (track-

track jalan) 

 Peralatan untuk pemeliharaan tanaman 

 Pembuatan/bangunan air artesis 

 

 
 

 
 

 

   
 

 
 

 

Warekit (pondok kerja) yang masih perlu 

penambahan kelengkapannya 
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PENUTUP 
 

Bagi Balai Penelitian Kehutanan Ciamis keberadaan 
hutan penelitian Cigerendeng bukan sekedar aset 

nasional yang harus terus  dijaga dan dipertahankan 

kelestariannya, akan tetapi bagaimana fungsi hutan 
penelitian ini lebih luas pemanfaatannya, baik untuk 

tujuan kajian ilmiah, pendidikan maupun untuk 
kepentingan masyarakat.   Hal penting yang perlu 

dituntaskan  adalah Penunjukan fungsi  Hutan 

Penelitian Cigerendeng menjadi Kawasan Hutan 
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK), sehingga BPK Ciamis 

dapat lebih leluasa untuk berkreasi dalam 
mengembangkan  kawasan hutan ini dan menjadikan 

asset Badan Litbang yang sangat berharga untuk 
menyelamatkan sumberday genetik serta mewujudkan 

tujuan-tujuan seperti yang disebutkan diatas.  

 

Untuk memberikan hasil maksimal  dari kegunaan 

hutan penelelitian Cigerendeng  ini, maka perlu  
disiapkan rencana pengelolaannya secara detail 

termasuk keterlibatan  berbagai pihak, baik dalam 

pelaksanaan lapangan maupun penyandang dana. 
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Lampiran. 1.   Daftar Jenis  Pohon  di Kebun 
Percobaan Cigerendeng Hasil Inventarisasi 

Tahun 2005 

No 
Plot 

Nama Jenis Jml Kisaran 
Diameter 

Kisaran 
Tinggi 

I 1.  Swietenia 
macrophylla King 

51 18.79 – 42.68 11 - 22 

 2.  Hopea sangal 
Korth  

4 39.17 – 49.68 22 - 24 

II 1.  Swietenia 
macrophylla King 

64 21.97 – 60.51 11 - 21 

 2.  Hopea sangal 
Korth 

1 30.57 17 

 3.  Shorea pinanga 
Scheff 

1 21.02 15 

III 1.  Swietenia 
macrophylla King 

128 21.02 – 54.14 9 - 20 

 2.  Hopea selanica BL 3 33.76 – 46.50 15 – 20 

 3.  Hopea bancana 
VSL 

3 27.34 – 35.99 16 – 22 

 4.  Hopea sangal 
Korth 

4 44.59 – 84.08 21 - 22 

IV 1.  Swietenia 
macrophylla King 

115 20.00 – 85.99 16 - 23 

 2.  Shorea pinanga 
Scheff 

7 21.97 – 35.67 12 - 20 

 3.  Hopea 
mangerawan Miq 

27 20.38 – 33.14 11 - 22 

V 1.  Swietenia 
macrophylla King 

142 20.38 – 66.88 9 - 23 

 2.  Hopea 
mangerawan Miq 

9 20.70 – 46.50 15 - 21 

 3.  Shorea 
palembanica Miq 

6 20.06 – 35.67 14 - 19 

 4.  Dalbergia latifolia 4 23.25 – 23.89 17 - 19 

VI 1.  Swietenia 
macrophylla King 

195 20.06 – 79.62 12 - 20 

 2.  Hopea 
mangerawan Miq 

38 20.06 – 44.59 10 - 20 

 3.  Hopea salenica BL 8 20.00 – 50.96 14 - 18 

 4.  Dalbergia latifolia 1 31.53 14 
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Lampiran 1.  Lanjutan 
 

VII 1.  Hopea 
mangerawan Miq 

107 20.06 – 30.25 7 - 22 

 2.  Swietenia 
macrophylla King 

23 22.93 – 80.89 9 - 20 

 3.  Dalbergia latifolia 13 21.66 – 29.94 16 - 21 

VIII 1.  Hopea 
mangerawan Miq 

70 20.70 – 60.51 11 – 23 

 2.  Swietenia 
macrophylla King 

20 22.61 – 54.14 14 – 20 

 3.  Dalbergia latifolia 4 27.07 – 35.03 7 - 22 

IX 1.  Swietenia 
macrophylla King 

84 20.06 – 60.83 15 – 20 

 2.  Shorea ovalis BL 45 20.07 – 61.78 10 – 20 

 3.  Hopea 
mangerawan Miq 

26 20.03 – 43.31 15 – 20 

 4.  Dalbergia latifolia 2 31.21 – 38.54 15 – 24 

 5.  Delonix regia 1 25.80 18 

X 1.  Swietenia 
macrophylla King 

79 28.03 – 65.29 9 - 23 

 2.  Hopea 
mangerawan Miq 

21 21.02 – 22.66 14 - 20 

 3.  Dalbergia latifolia 1 27.07 20 

XI 1.  Swietenia 
macrophylla King 

148 20.06 – 69.45 10 - 17 

 2.  Shorea ovalis BL 15 20.06 – 32.48 11 - 14 

 3.  Hopea 
mangerawan Miq 

6 20.06 – 38.22 12 - 16 

 4. Hopea bancana 
VSL 

5 20.38 – 24.84 12 - 14 

 5.  Shorea leprosula 2 22.61 – 33.44 11 – 14 

 6.  Shorea microphylla 1 28.03 17 

XII 1.  Swietenia 
macrophylla King 

89 20.70 – 45.22 11 - 17 

 2.  Shorea ovalis BL 11 21.66 – 
116.56 

14 - 16 

 3.  Darbegia latifolia 8 27.07 – 44.27 12 - 16 

 4.  Hopea bancana 
VSL 

1 20.00 14 

 5.  Shorea leprosula 1 82.48 12 

XIII 1.  Swietenia 
macrophylla King 

67 21.02 – 50.96 12 - 19 

 2.  Shorea 
palembanica Miq 

13 21.02 – 29.30 15 - 20 
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Lampiran 1. Lanjutan 
 

XIV 1.  Swietenia 
macrophylla King 

59 23.15 – 
119.43 

11 - 35 

 2.  Shorea pinanga 
Scheff 

4 20.07 – 28.66 13 – 16 

XV 1.  Swietenia 
macrophylla King 

17 23.57 – 
114.65 

13 - 25 

 2.  Shorea ovalis BL 14 21.02 – 35.35 18 - 23 

XVI 1.  Swietenia 
macrophylla King 

86 20.70 – 85.99 11 - 20 

 2.  Hopea bancana 
VSL 

24 22.29 – 63.69 10 - 21 

 3.  Shorea ovalis BL 11 20.07 – 44.59 12 - 15 

 4.  Shorea selanica BL 2 54.14 – 70.06 13 – 16 

 5.  Hopea 
mangerawan Miq 

1 26.76 16 

 6.  Hibiscus 
macrophylus 

1 41.40 12 

XVII 1.  Swietenia 
macrophylla King 

170 20.06 – 70.38 15 – 20 

 2.  Shorea ovalis BL 28 20.06 – 
124.20 

12 – 26 

 3.  Darbegia latifolia 10 27.71 – 70.38 12 – 21 

 4.  Shorea selanica BL 1 22.29 17 

 5.  Shorea leprosula 1 91.72 24 

 6.  Shorea ovalis BL 1 20.06 17 

 7.  Hopea bancana 
VSL 

1 22.61 18 

 8.  Hopea sangal 
Korth 

1 20.38 17 

 9.  Gmelina arboria 1 26.43 20 

XVII
I 

1.  Swietenia 
macrophylla King 

41 22.61 – 95.22 15 - 20 

 2.  Hopea 
mangerawan Miq 

2 28.34 – 31.21 17 – 22 

 3.  Shorea ovalis BL 1 22.93 16 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Hutan Penelitian Cigerendeng 
 

 


